BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Sejarah Singkat Perusahaan


Sejarah pendirian PT.Eltran Indonesia tidak terlepas dari perkembangan bisnis PT.LEN Industri (Persero). Semakin berkembangnya kemampuan LEN dalam bidang usaha elektronika untuk transportasi memberikan peluang yang sangat signifikan bagi lini bisnis signaling dan power electronics.
Perkembangan tersebut di satu sisi memberikan peluang yang besar namun disisi lain terbentur pada regulasi pengadaan proyek – proyek pemerintah yang ditetapkan oleh pemerintah (Dephub) dengan mengacu pada KEPRES. Dalam regulasi tersebut pemerintah memberikan peluang kepada perusahaan besar, menengah dan kecil untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan proyek – proyek pemerintah tersebut sesuai dengan klasifikasinya. Walaupun, dalam faktanya LEN merupakan satu –satunya industri dalam negeri yang yang mempunyai kompetensi dalam bidang persinyalan kereta api, namun LEN harus tetap mengikuti regulasi tersebut.

Hal tersebut menjadi kendala bagi LEN, karena sebagai perusahaan berklasifikasi besar (B), LEN tidak diperbolehkan menjadi main contractor untuk proyek – proyek berskala dibawahnya. Oleh karena itu, untuk tetap dapat mengerjakan proyek – proyek tersebut LEN bermitra dengan perusahaan berskala menengah, sehingga tentunya akan mengurangi keuntungan yang diperoleh LEN.

Selanjutnya atas inisiatif beberapa orang karyawan LEN yang mengatasnamakan anggota Koperasi karyawan dan pensiunan LEN (KOPKARPEN LEN), didirikanlah PT. Eltran Indonesia yang bertujuan menjadi mitra bisnis LEN sebagai Trading Company. Pendirian perusahaan tersebut dikukuhkan dengan akta notaris Leontine Anggasurya, SH nomor 55 tanggal 24 Mei 1997.

Mengingat perkembangan PT.Eltran Indonesia ke depan akan semakin besar, maka pada tahun 2006 LEN membeli sebagian besar saham PT. Eltran Indonesia tersebut, seperti yang tertuang dalam akta notasir Diastuti, SH nomor 27, tanggal 18 januari 2006. Dengan kendali kepemilikan saham yang baru, kedepan PT.Eltran diarahkan sebagai perusahaan yang mampu mandiri dan dapat mengembangkan kompetensinya.



Visi perusahaan ini adalah Menjadi perusahaan dagang (Trading Company) yang kompetitif di bidang elektronika industri dan prasarana serta menguasai rantai supply industri terpilih dengan kualitas terbaik


Sedangkan Misi perusaahan adalah Melakukan perdagangan dibidang elektronika industri dan prasarana, Memberikan pelayanan terbaik pada stakeholder melalui kerjasama strategis



Adapun tujuan dari PT. Eltran Indonesia adalah untuk melakukan usaha dalam bidang pembangunan, perdagangan, perindustrian, pertanian,percetakan, dan jasa. Adapun sasaran perusahaan adalah  menjadi perusahaan perdagangan barang dan jasa (Trading and services Company) dalam bidang elektronika industri dan prasarana yang sangat kompetitif, mempunyai operating profit yang sangat memadai, dengan memberikan landasan bagi pengembangan perusahaan kedepan. 

2.2. Struktur Organisasi

PT. Eltran Indonesia adalah anak perusahaan dari PT. LEN Industri. Kedudukan tertinggi dalam struktur organisasi dipegang oleh seorang Direktur Utama dan Direktur Operasional, kemudian pelaksanaan sekertariat, administrasi umum dan penjualan , dan fungsi akuntansi dan verifikasi dibawah langsung oleh Direktur Utama. Sedangkan fungsi pembendaharaan dan anggaran, dan fungsi pengadaan dan infentori dibawah langsung oleh Direktur Operasional. Struktur organisasi pada PT. Eltran Indonesia dapat dilihat pada gambar dibawah ini.






Gambar 2.1 : 

Strukur Organisasi pada PT.Eltran Indonesia

Sumber : PT. Eltran Indonesia
2.3. Deskripsi Jabatan
a.
Direktur Utama

Direktur Utama bertugas untuk menentukan dan memutuskan kebijakan-kebijakan perusahaan dan menentukan strategi agar menjadi perusahaan yang mandiri dan agar dapat mengembangkan kompetensinya. Direktur Utama bertanggung jawab langsung kepada Direksi.

b.
Direktur Operasional


Direktur Operasional ini bertugas untuk menentukan kebijakan perusahaan terutama dalam bidang pembendaharaan dan anggaran dan fungsi pengadaan planning, organizing, activating, dan controlling untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta memimpin dan mengelola sektor produksi. Direktur Operasional bertanggung jawab kepada Direksi.

c.
Sekertariat, Administrasi Umum dan Penjualan

Fungsi ini bertugas untuk melakukan transaksi kontrak penjualan, tagihan proyek, dan Surat Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) rutin dan Proyek dengan cara mengisi formulir Pengajuan Perjalanan Dinas. 

d.
Akuntansi dan Verifikasi 


Fungsi ini terdiri dari 3 jenis utama yaitu  pertama Laporan Keuangan (Accounting Financial Report). Laporan ini disusun untuk keperluan pihak-pihak luar, yang berkaitan dengan PT. Eltran Indonesia. Kedua, Laporan Manajemen (Managerial Accounting Report), Laporan ini ditujukan untuk membantu manajemen perusahaan dalam suatu pengambilan keputusan berkaitan dengan kegiatan usahanya. Laporan Manajemen ini berkaitan erat dengan anggaran yang telah disusun perusahaan pada periode akuntansi yang bersangkutan.Dan yang terakhir,Laporan Pajak (Tax Accounting  Report). Laporan ini adalah laporan yang disusun sehubungan dengan pertanggungjawaban perusahaan atas kewajibannya dalam bidang perpajakan. Bentuk dan isi laporan pajak ini disesuaikan dengan standar baku yang telah ditetapkan oleh Direktorat Jendral Pajak. Ketiga jenis system pelaporan ini disusun berdasarkan tujuan dan motivasi dari pemakai laporannya. 

e.
Pembendaharaan dan Anggaran


Fungsi ini akan meneliti Invoice yang diterbitkan oleh fungsi penjualan apakah ada uang muka yang akan diberikan oleh pelanggan atau tidak. Jika tidak terdapat uang muka, maka seluruh dokumen diserahkan kepada fungsi akuntansi dan verifikasi. Namun jika terdapat pembayaran uang muka dari pelanggan, fungsi pembendaharaan dan anggaran akan melakukan prosedur sesuai prosedur yaitu penerimaan Kas/Bank dari Penjualan.

f.
Pengadaan dan Inventori


Fungsi ini bertugas untuk membuat perjanjian kontrak pengadaan dengan suplier dan sebelumnya membuat surat permintaan penawaran harga. Selain itu fungsi ini bertugas untuk mempersiapkan surat-surat yang berhubungan dengan tagihan pengadaan. 

g.
Pimpinan Proyek (PimPro)


Seorang Pimpinan Proyek Bertugas untuk :

1. Menyusun Struktur Organisasi Proyek

2. Menyusun Daftar Aktivasi Proyek

3. Menyusun Jadwal Aktivasi Proyek

4. Menyusun Daftar kebutuhan sumber daya

5. Membuat curva ‘S’ yang menggambarkan hubungan antara waktu dan kemajuan pelaksanaan pekerjaan

6. Menyusun Rincian Anggaran Proyek dan Bill Of Material (BOM)

7. Menyusun usulan anggaran pendapatan dan beban produksi bulanan

8. Mengendalikan anggaran proyek

9. Menyusun rencara arus kas bulanan

10. Pengajuan dana pemasaran proyek

11. Menyusun DPB dan mengisi harga perkiraan sendiri (HPS)

12. Memantau dan mempercepat proses pelaksanaan pengadaan

13. Mengajukan dan pertanggungjawaban uang muka proyek

14. Mengusulkan perjalanan dinas untuk anggota tim proyek

15. Menyimpan dokumen administrasi proyek (BAST, data Pendukung invoice)

16. Membuat laporan kemajuan proyek

17. Mencatat keluhan pelanggan dan segera melaporkan kepada direksi

18. Memperhatikan keselamatan dan kesehatan kerja SDM yang terlibat proyek tersebut

2.4. Aspek kegiatan Perusahaan

PT. Eltran Indonesia adalah suatu perusahaan yang bergerak dibidang jasa konstruksi dan pengadaan barang-barang elektronika atau yang berhubungan dengan elektronik. Perusahaan ini bertujuan untuk melakukan usaha dibidang pembangunan, perdagangan, perindustrian, pertanian, percetakan dan jasa. PT. Eltran Indonesia adalah salah satu anak perusahaan dari PT. LEN Industri dimana perusahaan tersebut merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa konstruksi dan pengadaan. Perusahaan ini  mempunyai sasaran yang ingin dicapai yaitu menjadi unit usaha jasa yang handal (realiable) dalam bidang elektronika industri yang kompetitif dan sebagai perusahaan yang mampu menjamin hasil yang telah dikerjakan dengan menggunakan teknologi yang inovatif dan sumber daya manusia yang baik. Dalam pelaksanaannya, PT. Eltran Indonesia tidak melakukan semuanya sendiri melainkan bekerja sama dengan supplier yang sudah dipercaya. Disini PT. LEN Industri lebih banyak mengerjakan proyek-proyek yang diberikan oleh PT. Kereta Api Indonesia, karena faktanya PT. LEN merupakan satu –satunya industri dalam negeri yang yang mempunyai kompetensi dalam bidang persinyalan kereta api. Tetapi dalam kenyataannya, banyak lelang/ tender-tender yang dikeluarkan oleh pihak kereta api adalah proyek yang berskala menengah, dan boleh dibilang PT. LEN adalah satu-satunya perusahaan jasa yang begerak di bidang elektronika dan persinyalan. Proses pengerjaan proyek bisa dibilang paling cepat memakan waktu lebih dari 3 bulan pengerjaan, tetapi memakan dana yang tidak sedikit. Apabila proses lelang yang dilakukan berhasil dimenangkan maka perusahaan harus cepat menyusun rencana pengerjaan. Setelah proses perencanaan selesai, perusahaan akan melakukan proses negosiasi dengan supplier untuk  mendapatkan harga yang cocok agar proses pengerjaan tidak berlangsung lama. Pembelian material juga mempengaruhi besar kecilnya dana yang dikeluarkan dan apakah akan melebihi nilai kontrak atau tidak. Setelah proses pengerjaan selesai, maka perusahaan akan melakukan serah terima proyek. Serah terima ini dapat dilaksanakan di PT. Eltran Indonesia atau di lokasi lain sesuai kesepakatan dengan pemilik tender. Kemudian perusahaan akan membuat Formulir Berita Acara Serah Terima Pekerjaan (BAST). Proses penerbitan Berita Acara Serah Terima Pekerjaan/ Jasa dilaksanakan oleh Pimpinan Proyek (contoh BAST terdapat pada lampiran). Bila yang mengambil bukan orang yang bersangkutan secara langsung harus disertai dengan surat kuasa, yang kemudian diserahkan kepada pihak yang bersangkutan.
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